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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi guru dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa kelas IV SDN 159 Purba Baru, yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka dapat ditarik kesimpulan 

sesuai dengan rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis-jenis kesulitan belajar yang dialami siswa kelas IV SDN 159 Purba Baru. 

Meliputi kesulitan dalam membaca, menulis, berhitung, memahami materi 

pembelajaran, berkonsentrasi, serta menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru. Kesulitan tersebut terlihat dari adanya siswa yang masih kurang lancar 

membaca, mengalami kesalahan dalam menulis, kesulitan memahami konsep 

berhitung, membutuhkan waktu lebih lama dalam memahami materi, kurang 

fokus selama pembelajaran, serta memerlukan bantuan guru ketika 

mengerjakan tugas. Setiap siswa memiliki tingkat kemampuan dan 

karakteristik yang berbeda sehingga bentuk kesulitan belajar yang dialami juga 

tidak sama. Oleh karena itu, diperlukan perhatian dan penanganan yang sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing siswa. 

2. Strategi yang diterapkan oleh guru kelas IV dalam mengatasi kesulitan belajar 

siswa. Dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengelolaan pembelajaran, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru terlebih 

dahulu mengidentifikasi kesulitan yang dialami siswa melalui pengamatan 

selama proses pembelajaran, hasil tugas, latihan, serta respons siswa terhadap 

materi yang diberikan. Setelah mengetahui kesulitan siswa, guru menentukan 

materi, metode, media, latihan, dan bentuk bimbingan yang sesuai dengan 

kondisi siswa. Dalam pelaksanaannya, guru menggunakan berbagai strategi, 

seperti memberikan penjelasan ulang, menggunakan metode pembelajaran 

yang bervariasi, memanfaatkan media pembelajaran, memberikan bimbingan 

secara individual, memberikan latihan secara bertahap, membentuk kelompok 

belajar, memanfaatkan teman sebaya, memberikan motivasi dan penguatan 
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positif, serta memberikan pendampingan dalam membaca, menulis, dan 

berhitung. Guru juga memberikan pembelajaran remedial kepada siswa yang 

belum mencapai pemahaman yang diharapkan. Dalam pengelolaan 

pembelajaran, guru mengatur kegiatan belajar, membagi tugas, memantau 

ativitas siswa, dan memberikan perhatian lebih kepada siswa yang mengalami 

kesulitan. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan melalui hasil tugas, latihan, 

pertanyaan lisan, ulangan, pengamatan, dan perkembangan kemampuan siswa. 

Dengan demikian, strategi guru tidak hanya berorientasi pada pencapaian nilai, 

tetapi juga pada perkembanganemampuan, keaktifan, kepercayaan diri, dan 

kemandirian siswa dalam belajar. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi guru untuk 

mengatasi kesulitan belajar siswa kelas IV SDN 159 Purba Baru. Terdiri dari 

faktor yang berasal dari lingkungan sekolah, guru, siswa, maupun keluarga. 

Faktor pendukung meliputi dukungan kepala sekolah, ketersediaan media dan 

sumber belajar, perhatian dan motivasi guru, kerja sama antarsiswa, 

lingkungan sekolah yang kondusif, serta dukungan dan pendampingan orang 

tua di rumah. Faktor-faktor tersebut membantu guru dalam melaksanakan 

berbagai strategi untuk menangani kesulitan belajar siswa. Adapun faktor 

penghambat yang ditemukan dalam penerapan strategi tersebut antara lain 

adanya perbedaan kemampuan dan karakteristik siswa, keterbatasan waktu 

guru dalam memberikan bimbingan secara individual, keterbatasan media atau 

sarana pembelajaran tertentu, kurangnya konsentrasi dan motivasi sebagian 

siswa, serta belum optimalnya pendampingan belajar siswa di rumah. Faktor 

penghambat tersebut menyebabkan penanganan kesulitan belajar tidak selalu 

dapat dilakukan dengan cara dan waktu yang sama pada setiap siswa. Oleh 

karena itu, diperlukan kerja sama antara guru, kepala sekolah, siswa, dan orang 

tua agar strategi yang diterapkan dapat berjalan secara lebih optimal. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas IV SDN 159 Purba Baru dilakukan 

dengan menyesuaikan strategi pembelajaran terhadap jenis dan tingkat kesulitan 

yang dialami masing-masing siswa. Keberhasilan penanganan kesulitan belajar 
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tidak hanya bergantung pada strategi yang digunakan guru, tetapi juga dipengaruhi 

oleh dukungan sekolah, keterlibatan siswa, ketersediaan sarana pembelajaran, serta 

kerja sama dengan orang tua. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa kelas IV SDN 159 Purba Baru, peneliti memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-

pihak yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan penanganan kesulitan belajar 

siswa. 

1. Bagi Guru.  

Guru kelas IV SDN 159 Purba Baru diharapkan dapat melakukan 

identifikasi terhadap jenis dan tingkat kesulitan belajar siswa secara lebih dini 

dan  berkelanjutan. Identifikasi tersebut penting dilakukan karena setiap siswa 

memiliki kemampuan, karakteristik, dan bentuk kesulitan belajar yang 

berbeda. 

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan strategi pembelajaran 

yang bervariasi dan menyesuaikannya dengan kebutuhan siswa. Penggunaan 

media gambar, benda konkret, video, permainan edukatif, diskusi, kerja 

kelompok, latihan secara bertahap, serta bimbingan individual dapat terus 

dikembangkan untuk membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah. 

Guru juga diharapkan memberikan perhatian khusus kepada siswa yang 

mengalami kesulitan belajar melalui bimbingan yang dilakukan secara sabar, 

bertahap, dan tidak memberikan tekanan kepada siswa. Pemberian motivasi, 

pujian, dan penguatan positif perlu dilakukan agar siswa memiliki kepercayaan 

diri dan kemauan untuk terus belajar. 

Selain itu, guru diharapkan melakukan evaluasi secara berkelanjutan 

terhadap perkembangan siswa. Evaluasi tidak hanya berdasarkan nilai, tetapi 

juga memperhatikan kemampuan siswa dalam memahami materi, 

menyelesaikan tugas, berpartisipasi dalam pembelajaran, berani bertanya, serta 

mengalami perkembangan dalam kemampuan membaca, menulis, dan 

berhitung. 
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2. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah SDN 159 Purba Baru diharapkan terus memberikan 

dukungan kepada guru dalam menangani kesulitan belajar siswa. Dukungan 

tersebut dapat dilakukan dengan menyediakan sarana dan prasarana 

pembelajaran yang memadai, seperti buku, media pembelajaran, alat peraga, 

dan sumber belajar lainnya. Kepala sekolah juga diharapkan memberikan 

kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan atau kegiatan 

pengembangan kompetensi yang berkaitan dengan identifikasi dan penanganan 

kesulitan belajar siswa. Selain itu, kepala sekolah diharapkan dapat mendorong 

kerja sama antara guru, orang tua, dan pihak sekolah agar kesulitan belajar yang 

dialami siswa dapat diketahui dan ditangani secara lebih cepat dan tepat. 

3. Bagi Siswa 

Siswa kelas IV SDN 159 Purba Baru diharapkan lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran dan tidak merasa takut atau malu ketika 

mengalami kesulitan dalam memahami materi. Siswa hendaknya berani 

bertanya kepada guru maupun teman apabila belum memahami pelajaran. 

Siswa juga diharapkan membiasakan diri belajar secara teratur, mengerjakan 

tugas dengan sungguh-sungguh, mengulang kembali materi yang telah 

dipelajari, dan memanfaatkan bimbingan yang diberikan oleh guru. 

Selain itu, siswa hendaknya memiliki sikap pantang menyerah dalam 

menghadapi kesulitan belajar. Kesalahan dalam proses belajar merupakan 

bagian dari pembelajaran sehingga siswa perlu terus mencoba, memperbaiki 

kesalahan, dan meningkatkan kemampuan diri. 

4. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat memberikan perhatian dan pendampingan 

terhadap kegiatan belajar anak di rumah. Pendampingan dapat dilakukan 

dengan menyediakan waktu untuk menemani anak belajar, mengingatkan anak 

mengerjakan tugas, membantu mengulang materi yang belum dipahami, serta 

memberikan motivasi dan dukungan. Orang tua juga diharapkan menjalin 

komunikasi yang baik dengan guru mengenai perkembangan belajar anak. 

Apabila anak mengalami kesulitan tertentu, orang tua dapat berdiskusi dengan 
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guru untuk menentukan langkah yang dapat dilakukan bersama. Kerja sama 

antara orang tua dan guru sangat penting karena penanganan kesulitan belajar 

tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga membutuhkan dukungan dari 

lingkungan keluarga. 

5. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

dan mendukung perkembangan seluruh siswa, termasuk siswa yang mengalami 

kesulitan belajar. Sekolah perlu memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengembangkan berbagai strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Sekolah juga diharapkan meningkatkan ketersediaan media 

dan sumber belajar yang dapat digunakan guru dalam memberikan 

pembelajaran yang menarik, konkret, dan mudah dipahami siswa. 

Selain itu, sekolah dapat mengembangkan program pendampingan dan 

pembelajaran remedial bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar agar 

bantuan yang diberikan dapat dilakukan secara lebih terarah dan berkelanjutan. 

Sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

mendukung perkembangan seluruh siswa, termasuk siswa yang mengalami 

kesulitan belajar. Sekolah perlu memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengembangkan berbagai strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa.  

Sekolah juga diharapkan meningkatkan ketersediaan media dan sumber 

belajar yang dapat digunakan guru dalam memberikan pembelajaran yang 

menarik, konkret, dan mudah dipahami siswa. Selain itu, sekolah dapat 

mengembangkan program pendampingan dan pembelajaran remedial bagi 

siswa yang mengalami kesulitan belajar agar bantuan yang diberikan dapat 

dilakukan secara lebih terarah dan berkelanjutan. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

dan mendukung perkembangan seluruh siswa, termasuk siswa yang mengalami 

kesulitan belajar. Sekolah perlu memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengembangkan berbagai strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
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siswa. Sekolah juga diharapkan meningkatkan ketersediaan media dan sumber 

belajar yang dapat digunakan guru dalam memberikan pembelajaran yang 

menarik, konkret, dan mudah dipahami siswa. Selain itu, sekolah dapat 

mengembangkan program pendampingan dan pembelajaran remedial bagi siswa 

yang mengalami kesulitan belajar agar bantuan yang diberikan dapat dilakukan 

secara lebih terarah dan berkelanjutan. 
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